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PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) memiliki 

potensi upside menuju harga resistance kuat di 

angka Rp3.225. Berdasarkan analisis yang kami 

lakukan, kami merekomendasikan BUY dengan 

estimasi harga jual berada pada Rp3.225 selama 

beberapa minggu kedepan dengan strategy entry di 

area Rp2.800 - Rp2.900 per 7 Mei 2025. Estimasi 

target harga ini diperoleh melalui penerapan berbagai 

pendekatan valuasi, seperti metode Discounted Cash 

Flow, Comparative Valuation, Peter Lynch 

Valuation, dan Benjamin Graham Valuation. Seluruh 

metode tersebut dikombinasikan menggunakan 

pendekatan Weighted Valuation guna menghasilkan 

target harga yang lebih representatif dan 

meminimalkan potensi bias dari penggunaan satu 

metode valuasi secara terpisah yang diikuti dengan 

fundamental analysis dan teknikal analisis dalam 

menentukan entry price yang rasional. 

BSI sebagai representasi masa depan perbankan 

syariah. Hingga akhir tahun 2024, BSI mencatatkan 

total aset sebesar Rp 408 triliun, tumbuh 15,9% YoY, 

dan mendominasi sekitar 40% pangsa pasar 

perbankan syariah nasional. Komitmen terhadap 

prinsip Environmental, Social, and Governance 

(ESG) tercermin dalam operasional BSI seperti 

penyaluran pembiayaan hijau (green financing) 

mencapai Rp9,8 triliun, termasuk untuk sektor energi 

terbarukan, transportasi hijau, dan properti 

berkelanjutan, pembiayaan ultra-mikro dan UMKM 

syariah. BSI bukan hanya representasi masa depan 

perbankan syariah Indonesia, tetapi juga menjadi 

peluang untuk impact investing di negara dengan 

populasi Muslim terbesar dunia. 

 
Performa Saham yang konsisten, dengan peluang Valuasi yang Undervalue. Strategi perbankan syariah 

yang diikuti dengan 3 pilar utama prinsip keberlanjutan membuat EBITDA BRIS mencapai puncaknya sebesar 
 



 

Rp7,12 triliun di tahun 2024, meningkat 2 kali lipat dari tahun 2020 (Rp3,09 triliun) diikuti dengan rasio EPS 

saham yang meningkat menjadi Rp151 per lembar menjadi bukti konkrit atas kinerja BRIS dalam outperform 

return industri dan sektornya. Perhitungan rasio Financial Distress menggunakan Z’-Altman Score berada di 

rentang 2,34 hingga 2,60, yang secara konsisten berada di atas ambang batas Z >1,1. Springate Score BRIS 

juga menunjukkan hasil yang konsisten baik, berada dalam rentang 1,23 hingga 1,36, jauh di atas ambang batas 

 



 

kebangkrutan sebesar S > 0,862. Menunjukan tidak adanya potensi kebangkrutan secara finansial dalam jangka 

waktu yang cukup lama. 

BUSINESS DESCRIPTION 
 
 

 
 

 
 

Sumber: BSI Public Expose, 2025 

Pada tahun 2021, tiga bank syariah milik Himbara 

bergabung dan membentuk PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk (BSI)—yang kini menjadi bank 

umum syariah terbesar di Indonesia. Hingga 

akhir tahun 2024, BSI mencatatkan total aset 

sebesar Rp 408 triliun, tumbuh 15,9% YoY, dan 

mendominasi sekitar 40% pangsa pasar perbankan 

syariah nasional. Tak hanya sebatas entitas 

keuangan, BSI juga merupakan agen utama dalam 

mengembangkan ekonomi halal dan keuangan 

inklusif di Indonesia. Komitmen terhadap prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) 

menjadi pilar strategisnya, tercermin dalam 

berbagai inisiatif nyata seperti penyaluran 

pembiayaan hijau (green financing) mencapai 

Rp9,8 triliun, termasuk untuk  sektor  energi  

terbarukan,  transportasi  hijau,  dan  properti 

berkelanjutan, pembiayaan ultra-mikro dan UMKM syariah, serta transparansi dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah—lengkap dengan sertifikasi DSN-MUI. Bagi investor, BSI bukan hanya representasi masa depan 

perbankan syariah Indonesia, tetapi juga menjadi peluang untuk impact investing di negara dengan populasi 

Muslim terbesar dunia. Dengan dukungan pemerintah, fokus pada digitalisasi, dan diferensiasi berbasis 

nilai-nilai syariah dan ESG, BSI berada dalam posisi strategis untuk memberikan imbal hasil finansial dan 

dampak sosial yang berkelanjutan. 

 
MACROECONOMIC OVERVIEW 

 
 

 
 

 

 



 

Sumber: Bank Indonesia, 2025 Perekonomian Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang moderat pada awal tahun 

2025. Pada kuartal pertama, pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) diperkirakan mencapai 

4,91% secara tahunan (year-on-year), sedikit lebih 

rendah dibandingkan kuartal sebelumnya yang 

sebesar 5,02%. Penurunan ini disebabkan oleh 

melemahnya konsumsi rumah tangga dan ekspor, 

terutama akibat permintaan yang menurun dari 

Tiongkok. 
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sumber: Google Finance, 2025 

Grafik suku bunga Indonesia dan AS 

menunjukkan bahwa Indonesia mulai menaikkan 

suku bunga pada 2021 dan mencapai puncaknya di 

2023, stabil di 5,75% pada 2024 dan 2025. 

Sementara itu, suku bunga AS lebih agresif, 

mencapai lebih dari 5% pada 2023 dan diperkirakan 

stabil di kisaran 5,5%-6% pada 2025. Bank 

Indonesia sendiri telah menurunkan suku bunga 

acuan sebesar total 50 basis poin dalam siklus 

pelonggaran saat ini, termasuk penurunan tak 

terduga sebesar 25 basis poin pada Januari, untuk 

mendorong pertumbuhan. 

Kebijakan moneter ketat AS berdampak pada 

Indonesia yang menyesuaikan suku bunga untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dan nilai tukar rupiah. 

Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI), meskipun tidak 

menggunakan bunga, suku bunga acuan 

memengaruhi biaya dana dan strategi pembiayaan. 

Stabilitas suku bunga pada 2024-2025 memberikan 

kesempatan bagi BSI untuk merencanakan produk 

pembiayaan dengan lebih terprediksi. 

Tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

menurun menjadi 4,91% pada Agustus 2024, dari 

5,32% pada tahun sebelumnya. Penurunan ini 

mencerminkan pemulihan pasar tenaga kerja pasca 

pandemi. Namun, sebagian besar pekerja masih 

berada di sektor informal dengan upah rendah dan 

perlindungan sosial yang minim, menunjukkan 

tantangan struktural yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan kualitas lapangan kerja. Penurunan 

tingkat pengangguran dapat meningkatkan 

permintaan pembiayaan, terutama dari sektor 

konsumsi dan perumahan. 

Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS mengalami 

tekanan, dengan rata-rata kurs pada Mei 2025 

sekitar Rp16.462 per dolar AS. Depresiasi ini 

 



 

dipengaruhi oleh ketidakpastian global dan kebijakan perdagangan 

internasional. Depresiasi rupiah dapat meningkatkan biaya impor dan mempengaruhi nasabah yang memiliki 

eksposur terhadap valuta asing. BSI perlu memperkuat manajemen risiko nilai tukar dan menawarkan produk 

lindung nilai syariah untuk melindungi nasabah dari fluktuasi mata uang. 

 



 

INDUSTRY OVERVIEW & COMPETITIVE POSITIONING 
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Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim 

terbanyak di dunia menjadi pasar yang menarik bagi 

industri perbankan syariah, terbukti dengan 

pertumbuhan yang solid dari tahun ke tahun. 

Statistik Perbankan Syariah OJK menunjukkan 

bahwa total aset gabungan Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) meningkat 

sekitar 16,3% dari tahun sebelumnya dan mencapai 

Rp 955,3 triliun pada Desember 2024. Peningkatan 

ini sejalan dengan tingkat penerimaan masyarakat 

terhadap layanan keuangan berbasis syariah, namun 

hingga Januari 2025, industri perbankan syariah 

baru menempati 7,5% pangsa pasar dari total 

perbankan nasional. 

Porter’s Five Forces Analysis 

Threat of New Entrants – Moderate to High: 

Industri perbankan syariah Indonesia menunjukkan 

dinamika yang kompleks, terutama dengan POJK 

12/2023 yang mewajibkan seluruh UUS bank 

konvensional wajib spin-off paling lambat 2026. 

Masuknya para pemain baru yang sudah mapan 

secara sistem, likuiditas, dan basis pelanggan seperti 

CIMB Niaga Syariah dan BTN Syariah yang UUS 

nya saat ini telah menempati posisi ke-6 dan ke-7 

dalam industri perbankan syariah berpotensi 

mengancam posisi BSI sebagai market leader. 

Industry Rivalry – High: Terdapat lebih dari 30 pemain BUS dan UUS yang bersaing memperebutkan pasar 

yang sama dengan margin keuntungan yang rendah, disebabkan kompetisi harga intensif antar bank syariah dan 

produk perbankan yang relatif homogen. Adanya layanan digital mempercepat perbandingan produk antar 

bank—yang menjadi keuntungan bagi BSI dengan digital penetration terbaik di industri syariah. Dengan market 

share lebih dari 40% dalam aset, DPK, dan pembiayaan, serta kinerja keuangan solid (ROE 17,77%), BSI telah 

masuk fase eksploitasi skala ekonomi dan loyalitas pelanggan digital, memberi keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. 

Threat of Substitutes – Moderate: Alternatif pembiayaan dan tabungan berasal dari lembaga non-bank seperti 
 



 

koperasi syariah dan BMT, fintech syariah lending dan e-wallet syariah, serta produk syariah dari bank 

konvensional. Namun, untuk transaksi besar atau institusional bank syariah tetap menjadi pilihan 

utama—terlebih karena lembaga substitusi tidak teregulasi ketat, sehingga persepsi risiko lebih tinggi. BSI 

sebagai institusi syariah terkemuka menjamin kepercayaan terhadap kehalalan operasional dan perlindungan 

hukum, menjadikannya pilihan utama segmen institusional & retail muslim. 

 



 

Bargaining Power of Buyers – High: Nasabah memiliki banyak pilihan, baik dari bank syariah lain 

(Muamalat, BTPN Syariah), unit syariah yang ditawarkan bank konvensional (UUS), fintech syariah, hingga 

bank digital dengan fitur islami. Terlebih lagi, Produk bank yang relatif homogen (simpanan, pembiayaan) dan 

kemudahan switching antar bank melalui mobile banking meningkatkan daya tawar pembeli. Menyikapi hal ini, 

BSI menyediakan layanan digital eksklusif via BYOND Mobile, fokus ESG, serta integrasi ke kebutuhan 

spiritual (haji/umrah, wakaf, zakat) sebagai upaya diferensiasi. Strategi ini terbukti berhasil, customer base 

digital BSI mencapai 8 juta pengguna, dengan pertumbuhan 26,6% YoY. 

Bargaining Power of Suppliers – Low: Daya tawar pemasok tergolong rendah, dikarenakan DPK di industri 

syariah sangat tersebar dan tidak terpusat dimana Rp736,8 triliun tersebar di >35 entitas. Ketergantungan pada 

talenta syariah dan teknologi bisa menimbulkan tekanan biaya, namun tidak terlalu signifikan untuk pemain 

besar seperti BSI yang berskala besar dan memiliki infrastruktur SDM unggul. Sumber daya internal BSI 

dikelola dengan efisien, dengan BOPO 70,91%—lebih baik dari rata-rata industri syariah sebesar 76,43%. 

 
Competitive Profile Matrix 

 

Di antara bank-bank syariah yang telah IPO, BSI menjadi pemimpin pasar dengan aset besar, DPK tinggi, dan 

ekosistem digital yang kuat. Meskipun demikian, bank syariah yang telah lama berdiri seperti BTPS memiliki 

posisi solid dalam inklusi keuangan dan tata kelola—menjadikannya kompetitor kuat meskipun bergerak dalam 

skala yang lebih kecil dengan berfokus pada segmen pembiayaan mikro berbasis kelompok. Aladin menonjol 

dalam digitalisasi dan inovasi, namun masih menghadapi tantangan profitabilitas. PNBS menunjukkan stabilitas 

CAR & NPF yang baik, namun profitabilitas dan efisiensi masih perlu diperbaiki—terutama untuk ekspansi dan 

digitalisasi. Untuk mempertahankan dominasinya, BSI harus terus memperluas diferensiasi layanan dan 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk mikro dan komunitas; meningkatkan keunggulan 

digitalnya dengan pemanfaatan teknologi seperti AI, ekosistem halal, dan embedded finance; serta mengelola 

risiko secara disiplin tanpa mengorbankan kecepatan ekspansi bisnis. 

 



 

ESG ANALYSIS 
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Environment. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

(BRIS). pada tahun 2024 memiliki ESG Risk rating 

28.5 yang termasuk dalam kategori Medium Risk, 

mengindikasikan kinerja yang cukup stabil dalam 

mengedepankan ESG sebagai bagian dari tujuan 

operasional perusahaan. Strategi keberlanjutan 

dengan mengambil strategi 3 pilar utama 

keberlanjutan Bank Syariah Indonesia : Sustainable 

Banking, Sustainable Operation, dan Sustainable 

Beyond Banking. Sustainable banking berfokus pada 

mengintegrasikan produk, portofolio, dan risk 

management berbasis ESG terlihat pada peningkatan 

Green Financing BRIS 15% di tahun 2024 dibanding 

tahun sebelumnya. Sustainable Operation berfokus 

pada aspek operasional diantaranya Green Building 

di Gedung Landmark BSI Aceh, memasang panel 

surya di beberapa outlet, termasuk BSI Mayestik di 

Jakarta dan BSI Mataram di Nusa Tenggara Barat. 

Penggunaan Electric Vehicle, Water Station, dan 70 

unit Reverse Vending Machine (RVM). Bank 

Syariah Indonesia juga meluncurkan platform Digital 

Carbon Tracking, menjadikan BRIS sebagai bank 

syariah pertama di Indonesia yang memiliki sistem 

pemantauan emisi karbon digital. Inisiatif lainnya 

meliputi kebijakan 50.000 pohon yang mampu 

menyerap 4.129 ton CO₂e. Sustainable Beyond 

Banking meliputi pemberdayaan agen BSI, dan 

peningkatan 12,2% untuk tingkat penghimpunan 

Zakat, Sedekah, dan Wakaf sesuai prinsip Syariah. 

Social. Prinsip ESG dan keberlanjutan sosial 

tercermin pada Penurun Ratio Turnover karyawan 

BRIS dari 3,77 pada tahun 2023 menjadi 3,21 pada 

tahun 2024. Peningkatan alokasi biaya pelatihan 

karyawan sebesar 56% di tahun 2024 dengan diikuti 

 



 

peningkatan UMKM Binaan menjadi 4,478 UMKM 

atau meningkat 48% dari tahun sebelumnya. 

Kebijakan ini mengidentifikasikan fokus BRIS 

dalam menjunjung keberlanjutan sosial yang solid 

dengan komposisi karyawan disabilitas yang 

meningkat dari 2 orang menjadi 7 orang dan indeks 

Kepuasan Nasabah 64,91 merasa puas atas 

pelayanan BRIS. 

 



 

 

 
Sumber: Sustainability Report, 2025 

 

 

 
 
 
 
 
 

FINANCIAL ANALYSIS 

Governance. Sebagai bank syariah, BSI juga 

memiliki tanggung jawab untuk melindungi 

lingkungan dan memberikan manfaat sosial untuk 

masa depan. Hal ini sesuai dengan Maqashid Syariah 

yang meliputi Hifdz Ad-Din (menjaga agama), Hifdz 

An-Nafs (menjaga jiwa), Hifdz Al'Aql (menjaga akal), 

Hifdz Al-Maal (menjaga kekayaan), Hifdz AnNasb 

(menjaga anak) dan Hifdz Al-Bi'ah (menjaga 

lingkungan). BSI berkomitmen mengadopsi standar 

internasional, sebagaimana disebutkan dalam POJK 

No. 51 Tahun 2017, yaitu Principles for Responsible 

Banking (PRB) dan menjadi anggota United Nations 

Environment Programme Finance Initiative (UNEP 

FI) pada tahun 2025. 
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Peningkatan EBITDA yang konsisten. 

Berdasarkan laporan keuangan tahun 2020 - 2024 

BRIS menunjukkan pertumbuhan signifikan selama 

periode lima tahun terakhir. Tahun 2020 menjadi 

tahun transisi penting dengan terbentuknya BRIS 

melalui merger tiga bank syariah BUMN. Di tahun 

2024, EBITDA BRIS mencapai puncaknya sebesar 

Rp7,12 triliun, meningkat 2 kali lipat dari tahun 

2020 (Rp3,09 triliun). Tren ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menumbuhkan core 

operating profitability, sejalan dengan peningkatan 

DPK dan pembiayaan produktif di sektor UMKM 

dan korporasi syariah. 

Konsistensi Profitabilitas per Lembar Saham 

(EPS). Pada tahun 2020, EPS berada di Rp5,4 per 

lembar saham dan terus meningkat hingga mencapai 

Rp151,9 pada tahun 2024. Peningkatan EPS 

mencerminkan nilai yang makin besar bagi investor 

 



 

per satuan saham, sekaligus menjadi indikator 

profitabilitas yang semakin solid. Ditambah tidak 

terdapat dilusi signifikan selama periode ini, 

menunjukkan tidak adanya aksi korporasi besar 

seperti right issue atau konversi obligasi signifikan. 
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Rasio Likuiditas yang Sehat. Data dari situs resmi 

BRIS menyebutkan bahwa Current Ratio BRIS 

pada 2020 sebesar 126,73%, naik menjadi 150,58% 

pada 2021 dan mencapai 162,12% di 2024 . 

Sementara itu, Cash Ratio BRIS meningkat dari 

20,27% pada 2020 menjadi 29,10% pada 2024. 

Peningkatan kedua rasio ini mencerminkan 

likuiditas jangka pendek yang sehat dan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancar. Peningkatan Cash 

Ratio juga menggambarkan penurunan risiko 

mismatch antara aset dan kewajiban jangka pendek. 

Financial Distress BRIS. Untuk mengukur potensi 

kebangkrutan finansial (financial distress) 

digunakan perhitungan Z’-Altman Score dan 

Springate Score terhadap laporan keuangan PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) periode 

2020–2024. nilai Z’-Altman Score BRIS berada di 

rentang 2,34 hingga 2,60, yang secara konsisten 

berada di atas ambang batas Z >1,1. Hal ini 

menunjukkan bahwa BRIS tidak menunjukkan 

gejala financial distress, atau potensi kebangkrutan 

dalam jangka pendek hingga menengah. Springate 

Score BRIS juga menunjukkan hasil yang konsisten 

baik, berada dalam rentang 1,23 hingga 1,36, jauh 

di atas ambang batas kebangkrutan sebesar S > 

0,862. tren peningkatan kedua skor ini 

mencerminkan bahwa BRIS sedang berada dalam 

jalur pertumbuhan yang sehat, baik dari sisi struktur 

keuangan maupun kinerja operasional. Rasio 

Solvabilitas BRIS juga 

tetap kuat, meskipun memiliki rasio kewajiban yang tinggi. tren menurunnya D/E menunjukkan struktur 

permodalan yang membaik diikuti Stabilitas D/A mencerminkan pengelolaan aset dan liabilitas yang efisien. 

 
INVESTMENT RISKS 

 
 

 
 

Grafik nilai tukar rupiah terhadap dollar (Mei 2024 - Mei 2025) 
 

 



 

Sumber: wise.com, 2025 Risiko Makroekonomi: Fluktuasi Global dan 

Tekanan Domestik BSI menghadapi tekanan dari 

volatilitas ekonomi global, seperti kenaikan suku 

bunga AS, ketegangan geopolitik, dan perubahan 

kebijakan pemerintah AS—seperti kebijakan tarif 

Trump, berpotensi memicu inflasi global dan aliran 

modal keluar dari pasar negara berkembang. 

Pelemahan nilai tukar rupiah hingga Rp 

17.261/USD pada April 2025 mencapai titik 

terendah sepanjang sejarah. Hal ini meningkatkan

​ ketidakpastian​ terhadap​ aset  

investasi  dan  surat 

 



 

berharga syariah (SBSN) milik BSI. Selain itu, stagnasi pertumbuhan ekonomi dunia (~2,8% untuk negara 

berkembang dan ~1,3% untuk negara maju) serta ketergantungan Indonesia pada komoditas dapat menekan 

daya beli nasabah dan kualitas pembiayaan, sehingga berisiko menurunkan laba dan efisiensi operasional. 

Risiko Pasar: Erosi Pangsa Pasar 

Persaingan di industri perbankan syariah semakin sengit dengan adanya spin-off UUS menjadi Bank Umum 

Syariah (BUS), seperti BTN Syariah dan CIMB Niaga Syariah yang masing-masing memiliki aset lebih dari 

Rp50 triliun. Di sisi lain, bank digital syariah seperti Aladin dan BTPN Syariah fokus pada segmen ritel dan 

ultra mikro. Hal ini berisiko menggerus pangsa pasar dan margin BSI meskipun saat ini NPF Gross-nya baik 

(1,90%) dan FDR mencapai 85,17%. Untuk menjaga daya saing, BSI harus terus berinovasi dan menjaga 

efisiensi biaya (BOPO 83,19%) agar ROE tetap tinggi (17,77%). 

Risiko Pasar: Danantara, Peluang atau Ancaman? 

Peluncuran Daya Anagata Nusantara menjadi pedang bermata dua bagi BSI. Ketiga Himbara yang terlibat 

dalam pengelolaan Danantara merupakan shareholders terbesar BSI, sehingga secara tidak langsung BSI kini 

ikut terikat oleh Danantara dan terpapar reputational risk yang menyertainya—terlebih lagi mengingat koreksi 

saham-saham bank BUMN yang terjadi dan keraguan masyarakat terhadap pengelolaan investasi Danantara. 

Namun, terdapat pula potensi Danantara sebagai liquidity provider di Bursa Efek Indonesia, yang dapat 

memberikan keamanan pasar di tengah IHSG yang fluktuatif. 

Risiko Operasional: Kebobolan Serangan Siber 

Dengan pertumbuhan transaksi digital yang pesat — lebih dari 546 juta transaksi per tahun dari ~8 juta 

pengguna melalui BSI Mobile dan BYOND by BSI — BSI rentan terhadap gangguan sistem TI dan serangan 

siber. Insiden ransomware di 2023 menjadi catatan penting atas kerentanan infrastruktur digital BSI. Meski 

telah diperbaiki dengan peningkatan sistem keamanan berlapis (PIN, FDS, HSM) dan pelaksanaan penetration 

testing secara berkala, risiko operasional tetap menjadi tantangan besar dalam menjaga kepercayaan publik dan 

kelancaran layanan. 

Risiko Regulasi: Perubahan Kebijakan & Beban Kepatuhan 

BSI harus terus mematuhi regulasi yang dinamis, termasuk POJK No. 18/2023 tentang Sukuk Berkelanjutan 

dan aturan OJK terkait APU PPT serta ESG. Ketidakpatuhan bisa menyebabkan denda, sanksi administratif, 

atau bahkan pembatasan operasional yang merugikan reputasi dan bisnis. Sebagai bank syariah terbesar, BSI 

juga harus memastikan produk dan layanannya selalu sesuai fatwa MUI dan prinsip syariah, seiring dengan 

perkembangan regulasi yang semakin kompleks. 

Risiko Finansial: Penurunan Kualitas Aset, Likuiditas Tertekan 

Meski memiliki CAR (KPMM) yang kuat di level 22,12%, BSI tetap menghadapi risiko finansial dari fluktuasi 

pasar obligasi yang bisa menurunkan nilai portofolio SBSN sebesar Rp62,2 triliun. Selain itu, risiko likuiditas 

dan kredit tetap ada karena mayoritas bisnis BSI berada di pembiayaan produktif. Dengan NPF Gross 1,90% 

yang masih di bawah rata-rata industri (2,08%), BSI telah menerapkan manajemen risiko berbasis IRRBB dan 

 



 

stress testing secara berkala, serta memiliki cadangan CKPN yang cukup memadai untuk mengantisipasi potensi 

shock pasar keuangan. 

 
VALUATION 

 

Berdasarkan hasil analisis valuasi saham PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BRIS), kami memperoleh nilai intrinsik sebesar Rp3.225 per saham, 

meningkat 13,2% dari harga pasar saat ini sebesar Rp2.850. Penilaian ini 

dilakukan dengan pendekatan multi-model, mencakup lima metode 

valuasi: (1) Discounted Cash Flow (DCF); (2) Peter Lynch Valuation; (3) 

Benjamin Graham Valuation; (4) Comparative Analysis melalui 

EV/Revenue, EV/EBITDA, dan P/E; dan (5) Weighted Average dari 

semua metode. 

Discounted Cash Flow (DCF) — Dengan WACC sebesar 10,9% dan 

terminal growth rate sebesar 5%, kami menghitung equity value sebesar 

Rp170.441 juta, yang jika dibagi dengan jumlah saham beredar (45 miliar 

lembar), menghasilkan nilai intrinsik sebesar Rp3.788 per saham. Metode 

ini mendapat bobot tertinggi sebesar 60%, mengingat basisnya yang kuat 

dalam mengestimasi arus kas masa depan berdasarkan asumsi keuangan 

aktual dan proyeksi pertumbuhan BRIS. 

Peter Lynch Valuation — Dengan asumsi pertumbuhan EPS sebesar 

10,18%, dividend yield sebesar 0,65%, dan P/E saat ini sebesar 15,01, 

maka nilai intrinsik saham BRIS sebesar Rp2.056, mencerminkan kondisi 

yang undervalued. Namun, karena ketergantungannya pada asumsi EPS 

dan yield, kami memberikan bobot 5%. 

Benjamin Graham Valuation — Dengan EPS sebesar Rp162,92 dan 

asumsi pertumbuhan EPS 10,18% serta yield rata-rata obligasi korporasi 

AAA sebesar 7,41%, nilai intrinsik yang dihasilkan adalah Rp2.976. 

Valuasi ini memperkuat sinyal bahwa saham BRIS relatif masih memiliki 

ruang apresiasi, meski sensitivitasnya terhadap yield pasar membuat 

bobotnya hanya 5%. 

 



 

Comparative Valuation — Kami membandingkan BRIS dengan tiga 

bank syariah lain di IDX: Bank Aladin Syariah (BANK), Bank BTPN 

Syariah (BTPS), dan Bank Panin Dubai Syariah (PNBS). Median dan 

rata-rata dari rasio EV/Revenue (7,1x), EV/EBITDA (35,2x), dan P/E 

(281,5x) digunakan sebagai tolok ukur. Hasil implied value per saham 

untuk masing-masing metrik adalah: Rp883 (EV/Revenue), Rp2.146 

(EV/EBITDA), dan Rp3.980 (P/E). Masing-masing diberi bobot 10% 

Weighted Valuation — Dengan memberikan bobot 60% pada DCF, 

10% masing-masing pada tiga rasio komparatif, dan 5% pada Peter 

Lynch dan Benjamin Graham, nilai gabungan menghasilkan implied 

share value sebesar Rp3.225, menunjukkan bahwa BRIS saat ini 

terdiskon secara fundamental. 

Dengan mempertimbangkan seluruh pendekatan ini, kami menyimpulkan bahwa saham BRIS masih 

memiliki potensi kenaikan dan layak untuk dikaji lebih lanjut sebagai opsi investasi jangka menengah-panjang 

dalam sektor perbankan syariah yang bertumbuh. 

 
TECHNICAL ANALYSIS 

 

Weekly Timeframe. Berdasarkan pergerakan mingguan, Major Trend BRIS masih bullish setelah berhasil 

Breakout dari downtrend-nya dengan volum akumulasi yang cukup besar selama bulan April 2025, hal ini 

membuat harga saham BRIS mengalami kenaikan hingga 46% dari harga terendahnya yaitu Rp2.50/lembar di 

awal april hingga menyentuh Rp3.000/lembar di awal minggu Mei 2025. Berdasarkan weekly chart, saham 

BRIS akan tetap mengalami peningkatan dengan keberlanjutan bullish tren yang kuat. 

Daily Timeframe. Pergerakan Price Action BRIS harian menunjukan major trend Bullish yang signifikan 

dengan beberapa koreksi kecil. Ini mengindikasikan bahwa BRIS berhasil pull back dari tren bearish di bulan 

Februari sebelumnya. Bullish tren yang cukup signifikan juga menciptakan area Fair Value Gap (FVG) di area 

Rp2.420 – Rp2.520 (Awal April) dan Rp2.650 – Rp2.800 (Mid April) akibat pergerakan tajam naik tanpa 

adanya retest candle ke area sebelumnya. Analisis menggunakan Moving Average 20 dan 50 juga membentuk 

pola Golden Cross pada daily timeframe yang mengindikasikan bahwa BRIS secara daily price action akan 

tetap mengalami bullish major tren disertai dengan beberapa koreksi sehat menuju Area FVG (Rp2650 - 

Rp2.800) setelah closing di resistance psikologis Rp3.000/lembar per 6 Mei 2025 dan menuju Target Price 

Rp3.225. 

 



 

 
 

Gambar Daily Timeframe 
 

Sumber: tradingview.com 

Gambar Weekly Timeframe 
 

Sumber: tradingview.com 

 
Nilai RSI pada grafik bulanan (Monthly Chart) menunjukkan angka 70.8 yang berada di atas level 70. Angka 

ini menandakan bahwa saham BRIS saat ini berada dalam kondisi overbought atau jenuh beli. Kondisi ini 

menandakan bahwa ada potensi koreksi harga atau penurunan jangka pendek jika tidak ada katalis positif lebih 

lanjut. Daily Timeframe Stochastic Oscillator menunjukkan bahwa %K (garis biru) berada di sekitar 100, dan 

%D (garis merah) juga di dekat level 100. Hal ini menunjukkan bahwa saham BRIS berada dalam kondisi 

overbought, menunjukkan adanya kemungkinan koreksi atau pembalikan arah harga ke bawah untuk Visit area 

FVG (Rp2650 - 2.800) untuk membentuk higher low yang baru. 

 

Gambar Daily Timeframe 
 

 

Sumber: tradingview.com 

Gambar Weekly Timeframe 
 

 

Sumber: tradingview.com 
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APPENDIX 

Link Spreadsheet Perhitungan Valuasi: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18jCSPvpgFpEtul4RDo3cDaLMKberTayU/edit?usp=sharing&ouid=11 

0867379160104549578&rtpof=true&sd=true 

 
Lampiran 1: Free Cash Flow 

 

 
Lampiran 2: Fixed Assets 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18jCSPvpgFpEtul4RDo3cDaLMKberTayU/edit?usp=sharing&ouid=110867379160104549578&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/18jCSPvpgFpEtul4RDo3cDaLMKberTayU/edit?usp=sharing&ouid=110867379160104549578&rtpof=true&sd=true


 

 

 
 

 
Lampiran 3: Net Working Capital 

 

Lampiran 4: Discounted Cash Flow 

 



 

 

 
 

 
Lampiran 5: Weighted Average Cost of Capital 

 

 
Lampiran 6: Peter Lynch Valuation 

 



 

 

 
 
 

Lampiran 7: Benjamin Graham Valuation 
 

 
 

Lampiran 8: Comparable Companies Analysis 
 

 



 

 

 

Lampiran 9: Weighted Valuation 
 

Lampiran 10: Financial Distress Components 

 



 

 

 

Lampiran 11: Financial Distress Z-Altman Score 
 

Lampiran 12:Financial Distress Springate Score 
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